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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan pembelajaran trigonometri dengan
menggunakan pendekatan problem posing dan pendekatan open-ended ditinjau dari HOTS siswa.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu. Penelitian ini menggunakan satu kelompok
eksperimen dan satu kelompok kontrol. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA
Negeri 3 Bantul. Sampel penelitian sebanyak dua kelas yang dipilih secara acak. Instrumen penelitian
yang digunakan adalah instrumen tes HOTS. Data dianalisis menggunakan uji one sample t-test dan
two independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pendekatan problem posing
efektif ditinjau dari HOTS; pendekatan open-ended efektif ditinjau dari HOTS; Pendekatan open-ended
tidak lebih efektif dibandingkan dengan pendekatan problem posing ditinjau dari HOTS.

Kata Kunci: problem posing, open-ended, higher order thinking skills (HOTS)

The Effectiveness Using Problem Posing Approach and Open-Ended Approach
in Terms of the HOTS

Abstract

This study aims to describe the effectiveness of teaching Trigonometry using the Problem
Posing Approach and Open-Ended Approach in terms of the HOTS of High School Students. This
research was a quasi-experimental. The research population comprised nine classes of Year X student
of SMA Negeri 3 Bantul. The sample consisted of two classes that were randomly established. The
instruments used in the research was HOTS test. The data analysis techniques consisted of the one
sample t-test and two independent sample t-test. The results of the research show that: the problem
posing approach is effective in terms of HOTS; the open-ended approach effective in terms of HOTS;
and there is no difference in effectiveness between the problem posing approach and open-ended
approach in terms of HOTS.
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PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan ada banyak
sekali ilmu-ilmu yang dipelajari, salah satunya
adalah matematika. Matematika merupakan ilmu
yang dinilai sangat penting dan digunakan
dalam berbagai bidang, contohnya teknologi,
kesehatan, pertanian, dan lain sebagainya.
Seperti uraian dalam lampiran penjelasan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
22 Tahun 2006 tentang standar kompetensi dan
kompetensi dasar mata pelajaran matematika
disebutkan bahwa menerapkan matematika
sebagai dasar penguasaan kompetensi produktif
dan pengembangan diri. Selain itu, dalam
Principles and Standards for School Mathe-
matics NCTM (2000, p.66) juga disebutkan
bahwa “mathematics is used in science, the
social sciences, medicine, and commerce”.
Penyataan tersebut mengungkapkan bahwa
matematika digunakan dalam ilmu pengetahuan,
pengetahuan sosial, ilmu kedokteran, dan
perdagangan.

Uraian tersebut menggambarkan bahwa
matematika merupakan ilmu pengetahuan yang
sangat bermanfaat bagi kehidupan dan dalam
bidang apapun, sehingga matematika sangat
penting untuk dipelajari. Namun demikian,
objek matematika yang abstrak dan mengandung
banyak simbol maupun istilah matematis sering-
kali membuat siswa merasa kesulitan untuk
dapat mempelajari matematika. Indikasi bahwa
matematika masih dinilai sulit salah satunya
adalah dari kemampuan berpikir siswa yang
masih lemah/kurang khususnya dilihat dari hasil
pra penelitian di SMAN 3 Bantul. Berdasarkan
pengalaman yang disampaikan guru matematika
pada saat pra survei, guru tersebut menceritakan
bahwa dalam menyampaikan materi matematika
kepada para peserta didik terdapat berbagai
kesulitan, khususnya yang berkaitan dengan
kemampuan berpikir peserta didik ketika
menyelesaikan suatu permasalahan. Salah satu
materi di mana peserta didik dinilai kurang
berhasil dalam pencapaian nilainya adalah
trigonometri, khususnya penerapan trigonometri
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, rata-rata
nilai Ulangan Harian pada tahun ajaran 2012/
untuk materi trigonometri hanya mencapai nilai
65,50. Hal ini disebabkan karena peserta didik
tidak memahami konsep secara mendalam.
Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
SMAN 3 Bantul juga dapat dilihat dari kemam-
puan siswa menjawab soal pada saat pra survei.
Soal tersebut merupakan soal yang mendorong

siswa untuk mengasah kemampuan mengana-
lisis dan menyelesaikan sebuah permasalahan.
Kemampuan menganalisis merupakan salah satu
kemampuan yang tergolong dalam higher order
thinking skills (HOTS).

Dari 28 siswa yang terdapat di kelas X.4
SMAN 3 Bantul, 4 siswa menjawab benar, 17
siswa menjawab tinggi pohon salah, 3 siswa
salah dalam menentukan nilai tan 60°, 2 siswa
baru menuliskan apa yang diketahui di soal, dan
2 siswa lainnya tidak menjawab. Selain itu,
hasil Ujian Nasional yang belum sesuai dengan
harapan menunjukkan bahwa perlunya pening-
katan kemampuan berfikir dan latihan serta
metode belajar yang tepat untuk dapat mem-
bantu meningkatkan prestasi siswa, baik dalam
pelajaran matematika ataupun yang lainnya.
Kemampuan berfikir erat kaitannya dengan
prestasi belajar siswa, khususnya matematika.
Kemampuan berpikir sangat diperlukan guna
memecahkan  berbagai  persoalan-persoalan
dalam pembelajaran yang senantiasa berubah
dan berkembang. Persoalan-persoalan yang
semakin berkembang menuntut kemampuan
berfikir yang juga semakin tinggi.

Banyak definisi tentang kemampuan
berpikir, salah satunya menurut Bloom. Menurut
Bloom (1956, p.18), “As the taxonomy is
organized, it contains six major classes : (1) to
remember; (2) to comprehend; (3) to apply; (4)
to analyze; (5) to syntesis, and (6) to evaluate”.
Bloom mengklasifikasikan kemampuan kognitif
menjadi enam tahapan atau enam tingkat yang
tersebut tersusun secara hierarkis. Tetapi pada
tahun 1994, salah seorang murid Bloom, yaitu
Lorin Anderson Krathwohl dan para ahli
psikologi aliran kognitivisme memperbaiki
taksoomi Bloom agar sesuai dengan kemajuan
zaman. Krathwohl (2002, p.215) mengatakan
bahwa seperti halnya taksonomi asli, revisi ini
merupakan hirarki/tingkatan. Namun, karena
revisi ini memberikan bobot yang lebih besar
dalam penerapannya, maka Krathwohl melaku-
kan revisi hanya pada ranah kognitif. Hasil
perbaikan tersebut baru dipublikasikan pada
tahun 2001 dengan nama Revisi Taksonomi
Bloom. Revisi tersebut meliputi: (1) remember-
ing (mengingat), (2) understanding (mema-
hami), (3) applying (menerapkan), (4) analyzing
(menganalisis), (5) evaluating (menilai), dan (6)
creating (mencipta). Tiga urutan pertama dari
hierarki yang ditulis oleh Bloom merupakan
Lower Order Thinking Skills, sedangkan tiga
urutan setelahnya merupakan Higher Order
Thinking Skills (HOTS).
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Peningkatan kemampuan berfikir siswa
erat kaitannya dengan proses pembelajaran yang
terjadi di lingkungan sekolah. Meskipun demiki-
an, apabila guru terampil dalam memaknai
materi pelajaran matematika, tidak menutup
kemugkinan bahwa kemampuan siswa bisa naik
ke tingkat selanjutnya, bahkan sampai tingkat to
analyze, to evaluate dan to create. Tiga pering-
kat paling atas dalam taksonomi Bloom (yaitu
menganalisis, mengevaluasi, menciptakan) ada-
lah yang disebut dengan berpikir tingkat tinggi
atau HOTS. Begitu pula pada revisi taksonomi
Bloom, tiga level pertama merupakan lower
order thinking skills, dan tiga level berikutnya
merupakan Higher Order Thinking Skills
(HOTS). Pada tahap berpikir tingkat tinggi atau
Higher Order Thinking Skills siswa cenderung
lebih menggunakan logika daripada mengingat
dan menghafal rumus, dengan demikian pengua-
saan konsep akan total dan memungkinkan
siswa untuk dapat menyelesaikan masalah
matematis yang lebih kompleks. Hal ini menjadi
sebuah tantangan bagi guru untuk menciptakan
pembelajaran yang berorientasi pada higher
order tinking skills. Karakteristik HOTS diung-
kapkan oleh Conklin (2012, p.14) vyang
menyatakan karakter HOTS sebagai berikut,
“characteristic of higher-order thinking skills
encompass both critical thinking and creative
thinking”. Artinya Kkarakteristik ketrampilan
berpikir tingkat tinggi mencakup kemampuan
berpikir kritis dan kreatif. Pengembangan
ketrampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik
akan menghasilkan: kemahiran peserta didik
dalam strategi pemecahan masalah menjadi
baik, tingkat keyakinan peserta didik dalam
matematika meningkat, dan prestasi belajar
peserta didik pada masalah non-rutin yang
menuntut ketrampilan berpikir tingkat tinggi
meningkat (Butkowski,et al, 1994, p.5)

Guru perlu memberikan stimulus kepada
siswa agar siswa dapat mengembangkan Kke-
mampuannya. Stimulus tersebut dapat berupa
pertanyaan-pertanyaan yang membangun, soal-
soal yang dapat membangkitkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa, maupun pende-
katan pembelajaran yang mendukung siswa
untuk berpikir tingkat tinggi. Pendekatan yang
dapat menstimulus siswa untuk mengembang-
kan kemampuan berpikir tingkat tinggi
diantaranya adalah pendekatan problem posing
dan pendekatan open-ended.

Menurut Ellerton dalam Christou (1999,
p.1), Problem posing adalah pembuatan soal
oleh siswa yang dapat mereka pikirkan tanpa

pembatasan apapun baik terkait isi, maupun
konteksnya. Pembelajaran dengan pendekatan
problem posing adalah pendekatan pembelajaran
yang menekankan pada kemampuan siswa
mengajukan permasalahan dari informasi yang
disajikan oleh guru. Hal ini seperti diungkapkan
oleh Silver (1997, p.76) yang meyebutkan
bahwa, “problem posing or problem finding,
has long been viewed as a characteristic of
creative activity or exceptional talent in many
fields of human endeavor”. Dalam dunia
pendidikan, problem posing merupakan salah
satu pendekatan pembelajaran yang memiliki
peran penting dalam proses pembelajaran
matematika. Hal ini sesuai yang dikatakan oleh
Lavy & Shriki (2007, p.129), “Problem posing
is an important component of the mathematics
curriculum, and is considered to be an essential
part of mathematical doing. Dari pernyataan
tersebut dapat dipahami bahwa problem posing
atau pembuatan masalah/soal telah lama
dipandang sebagai karakteristik kegiatan kreatif
di berbagai bidang usaha manusia. Salah satu
bidang usaha tersebut adalah pelajaran matema-
tika. Arikan & Unal (2015, p.1) juga menya-
takan bahwa problem posing merupakan
kegiatan yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran matematika. Dari proses inilah
siswa dinilai dapat mengembangkan kemam-
puan berpikir tingkat tingginya karena dalam
pengajuan permasalahan tersebut, siswa cende-
rung berpikir secara kritis yang bisa dimulai
dengan pertanyaan “what if not?” atau “what
happen if..”. Misalnya apabila diketahui
amplitudo dari grafik fungsi trigonometri yang
persamaanya y = sin x adalah 1. Maka soal-soal
yang dapat disusun dari pengetahuan sebelum-
nya diantaranya adalah “bagaimana jika per-
samaan grafiknya y = sin2x atau y = 2sinx,
berapakah amplitudonya?”, dan seterusnya.
Hashimoto (1997, p.1) menyatakan bahwa
satu metode yang disebut pendekatan open-
ended merupakan pendekatan yang diawali
dengan masalah yang tidak lengkap dan pem-
belajaran dilaksanakan dengan menggunakan
berbagai pendekatan untuk menyelesaikan
masalah untuk memberikan pengalaman dalam
menemukan sesuatu yang baru melalui peng-
gabungan pengetahuan sebelumnya.Pendekatan
open-ended adalah pendekatan yang menyajikan
masalah terbuka yang memungkinkan siswa
mengembangkan pola pikirnya secara terbuka
dan bebas sesuai dengan minat dan kemampuan
masing-masing. Menurut Shimada (2007, p.1),

Copyright © 2015, Pythagoras, ISSN: 1978-4538



Pythagoras, 10 (2), Desember 2015 - 132
Dasih Lelani Nurina, Heri Retnawati

pembelajaran open-ended dapat menstimulasi
kreativitas, kemampuan berpikir original, dan
inovasi dalam matematika. Selain itu pendekat-
an open-ended juga menyediakan pengalaman
bagi siswa untuk dapat menemukan sesuatu
yang baru. Pembelajaran dengan pendekatan
open-ended biasanya dimulai dengan memberi-
kan masalah terbuka kepada siswa. Takahashi
(2006, p.5). Dengan menggunakan soal terbuka,
pembelajaran matematika dapat dirancang sede-
mikian sehingga lebih memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengembangkan kompe-
tensi mereka dalam menggunakan ekspresi
matematik.

Misalnya pada soal pembuktian identitas
trigonometri. Dalam menjawab soal pembukti-
an, siswa bebas menggunakan rumus dasar yang
mereka pikir dapat membantu menyelesaikan
soal. Siswa juga dapat membuktikan identitas
trigonometri dari ruas kiri agar sama dengan rass
kana, ataupun sebaliknya. Kegiatan pembelajar-
an harus membawa siswa dalam menjawab
permasalahan dengan banyak cara dan mungkin
juga banyak jawaban (yang benar) sehingga
mengundang potensi intelektual dan pengalaman
siswa dalam proses menemukan sesuatu yang
baru.

Problem posing dan open-ended berda-
sarkan karakteristiknya dipandang dapat mem-
bantu proses belajar siswa.Karena hal tersebut,
maka peneliti merasa tertarik untuk menyelidiki
keefektifan dari kedua pendekatan pembelajaran
tersebut, yaitu pendekatan problem posing dan
pendekatan open-ended ditinjau dari higher
order thinking skills (HOTS) pada siswa
Sekolah Menengah Atas.

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut
terlihat bahwa pendekatan problem posing dan
pendekatan open-ended dapat dijadikan sebagai
salah satu upaya untuk menjadikan pembelajar-
an di kelas lebih efektif dan mencapai tujuan
pembelajaran serta meningkatkan kemampuan
berpikir siswa, khususnya HOTS. Sehingga pada
penelitian ini peneliti bertujuan untuk men-
deskripsikan keefektifan pembelajaran matema-
tika pokok materi trigonometri dengan pende-
katan problem posing dan pendekatan open-
ended ditinjau dari HOTS Selain itu untuk
mendeskripsikan mana yang lebih efektif antara
pembelajaran matematika pokok materi trigono-
metri dengan pendekatan problem posing dan
pendekatan open-ended ditinjau dari HOTS.

Selain bertujuan untuk mendeskripsikan
beberapa hal yang telah disebutkan sebelumnya,
penelitian ini juga memiliki beberapa manfaat

praktis yang dapat diambil dari penelitian ini,
diantaranya adalah siswa memperoleh peng-
alaman belajar matematika dengan suatu pende-
katan problem posing dan pendekatan open-
ended, siswa memperoleh fasilitas belajar
berupa LKS yang mengacu pada pendekatan
problem posing dan pendekatan open-ended,
selain itu kedua pendekatan ini dapat dijadikan
alternatif pembelajaran oleh guru guna mening-
katkan pembelajaran matematika di kelas
khususnya dalam meningkatkan HOTS.

METODE

Populasi penelitian adalah seluruh siswa
kelas X SMA Negeri 3 Bantul yang terdiri atas
enam kelas. Sedangkan subjek penelitian ini
adalah siswa kelas X.4 dan X.6 yang ditentukan
dengan cara acak. Bantul Tahun Ajaran 2013/
2014 yang masing-masing kelas terdiri atas 28
siswaPenelitian ini merupakan penelitian ekspe-
rimen semu dengan desain penelitian pretest-
posttest nonequivalen control group design.
Pada desain ini terdapat dua kelompok yaitu
kelompok yang menerapkan pendekatan prob-
lem posing dan kelompok yang menerapka
pendekatan  open-ended.  Adapun  teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah mengumpulkan data sebelum
diberikan perlakuan yaitu dengan memberikan
pretest HOTS yang meliputi kemampuan meng-
analisis, mengevaluasi, dan mencipta; melaku-
kan tindakan penelitian dengan memberikan
perlakuan pendekatan problem posing dan
pendekatan open-ended; dan mengumpulkan
data setelah diberikan perlakuan pada kelas
problem posing dan open-ended dengan
memberikan posttest HOTS vyang meliputi
kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta. Berikut merupakan reliabilitas dari
ketiga instrumen tersebut. Dari segi validitas isi,
instrumen tes dan angket layak digunakan
menurut ahli. Reliabilitas tes HOTS dengan
Standar Error Measurement (SEM) sebesar
0,823 dengan SEM sebesar 2,023.

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
dan inferensial. Analisis deskriptif untuk men-
deskripsikan keadaan sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan pada kedua kelas ditinjau
variabel terikatnya. Analisis inferensial dilaku-
kan untuk mengambil kesimpulan berdasarkan
data yang telah diperoleh selama proses pene-
litian berlangsung. Analisis inferensial ini terdiri
atas uji keefektifan dan uji komparasi/perbedaan
keefektifan pembelajaran matematika pokok
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materi  trigonometri  dengan menggunakan
pendekatan problem posing dan pendekatan
open-ended.

Sebelum dilakuan analisis keefektifan
perlu diketahui bahwa keefektifan pembelajaran
matematika dapat ditentukan berdasarkan Kkri-
teria pencapaian tujuan pembelajaran yang
ditunjukkan dengan ketuntasan belajar siswa
dalam belajar matematika. Siswa dikatakan tun-
tas belajar ketika rata-rata kelas lebih dari atau
sama dengan KKM 65, sehingga peneliti mene-
tapkan kriteria efektif untuk variabel HOTS jika
siswa sudah mencapai nilai 65.

Data-data yang diperoleh selama peneliti-
an berlangsung harus memenuhi uji asumsi
terlebih dahulu sebelum melalui proses analisis.
Uji asumsi yang harus dipenuhi adalah uji
normalitas univariat dengan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikansi
5%. Apabila nilai signifikansi yang diperoleh
lebih dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa
data berdistribusi normal. Berikut hasil uiji
normalitasnya.

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas Univariat

two independent sample t-test. dengan taraf
signifikansi  0,05. Uji ini digunakan untuk
melihat apakah pendekatan open-ended lebih
efektif  dibandingkan  dengan  pendekatan
problem posing.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini terdiri atas hasil uji
keefektifan dan uji perbandingan keefektifan
antara kelompok kelompok eksperimen yang
menggunakan pendekatan problem posing dan
pendekatan open-ended. Hasil uji keefektifan
dengan menggunakan one sample t-test akan
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 3. Hasil Analisis One Sample t-Test

Variabel Kelas Thitung Ltabel
Problem Posing -0,047

HOTS 2,05
Open-Ended 1,727

Sebelum Setelah

Kls Variabel dependen

Sig Sig
Kls X.4 0,507 0,072
X.6 HOTS 0,517 0,475

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai signifi-
kansi kedua kelas semuanya lebih dari 0,05. Jadi
data berdistribusi normal. Selain itu, homoge-
nitas kedua kelompok di uji dengan mengguna-
kan uji uji Lavene’s.. Jika nilai signifikansi yang
diperoleh lebih dari 0,05, maka varians kedua
populasi tersebut homogen. Berikut hasil uiji
homogenitasnya.

Tabel 2 Hasil Perhitungan Homogenitas Varian
Sebelum dan setelah Treatment

Sebelum perlakuan  Setelah Perlakuan
F 0,812 1,051
Sig. 0,371 0,357

Hasil uji asumsi homogenitas menun-
jukkan bahwa nilai signifikansi lebih dari 0,05,
jadi data berasal dari varians yang homogen.
Setelah melewati proses uji asumsi, maka
dilanjut dengan uji One sample t-test dengan
nilai signifikansi 0,05 untuk menganalisis
keefektifan dari pendekatan problem posing dan
pendekatan open-ended ditinjau dari HOTS.
Sementara itu, analisis perbedaan keefektifan
antara pendekatan problem posing dan
pendekatan open-ended dilakukan dengan uji

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut
terlihat bahwa pendekatan problem posing
memiliki nilai tyiyng = -0,047. Nilai tpiryng
tersebut lebih besar dari nilai —t;4pe;. Ini berarti
pendekatan problem posing efektif ditinjau
HOTS. Begitu pula dengan pendekatan open-
ended memiliki nilai tpirng =1,727. Nilai
thitung tersebut lebih besar dari nilai —tiqpe.
Ini berarti pendekatan open-ended efektif ditin-
jau HOTS. Setelah melakukan uji keefektifan,
maka dilanjutkan dengan menguji perbedaan
keefektifan antara pendekatan problem posing
dengan pendekatan open-ended dengan meng-
gunakan uji two independent sample t-test. Hasil
perhitungan tersebut menunjukkan bahwa thing
= 1,256 < tyhe =2,004879, jadi pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan open ended
tidak lebih efektif dibandingkan dengan pen-
dekatan pembelajaran problem posing ditinjau
dari HOTS siswa.

Hal ini sesuai dengan hasil analisis
deskriptif yang menunjukkan bahwa rata-rata
pada kelas open-ended dan problem posing,
keduany tidak jauh berbeda. Berdasarkan hasil
analisis despritif juga menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika dengan pendekatan
problem posing dan open-ended berdampak
positif terhadap HOTS siswa. Hal ini terlihat
dari kondisi awal siswa sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan. Pada kondisi awal di kelas
problem posing nilai rata-rata siswa hanya
mencapai 34,52. Begitu pula di kelas open-
ended, nilai rata-rata siswa hanya mencapai
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37,77.Namun begitu setelah diberikan treatment
pada kedua kelas dengan masing-masing pen-
dekatan, hasilnya cukup memuaskan. Pada kelas
problem posing rata-rata siswa meningkat men-
jadi 67,86 dan pada keas openn-ended rata-rata
siswa juga menngkat menjadi 73,21. Berikut
adalah hasil analisis deskriptif dari kedua kelas.

Tabel 4. Rerata Kelas Problem Posing dan

Open-ended
- HOTS
Deskripsi Pre Post
Problem posing 35,52 67,86
Open-ended 37,77 73,21
Pembahasan

Hasil uji one sample t-test menunjukkan
bahwa pendekatan problem posing efektif
ditinjau dari HOTS siswa, begitu pula dengan
pendekatan open ended. Pendekatan open-ended
juga efektif ditinjau dari HOTS. Hasil penelitian
ini senada dengan beberapa teori yang menye-
butkan bahwa kedua pendekatan ini efektif
ditinjau dari berbagai aspek. Begitu pula dengan
Xia (2008, p.1) mengatakan bahwa hasil peneli-
tian menunjukkan bahwa model pembelajaran
problem posing ini memberikan peran penting
dalam membangkitkan minat siswa dalam
matematika, meningkatkan kemampuan mereka
untuk menumbuhkan pertanyaan akan suatu
masalah dan meningkatkan kemampuan mereka
dalam belajar matematika. Pendekatan problem
posing efektif ditinjau dari kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Hal ini disebabkan karena pen-
dekatan ini mampu mengarahkan siswa untuk
menemukan sesuatu yang baru dalam membuat
masalah. Setelah siswa diberi masalah dan solusi
yang dicontohkan pada awal pembelajaran
kemudian siswa diminta untuk membuat masa-
lah yang sejenis, maka munculah peluang bagi
siswa untuk menemukan sesuatu yang baru,
mereka mengkonstruk kreativitas mereka mulai
dari hal yang sederhana, dengan mengubah
angka awalnya, atau mengubah kondisi masalah
tetapi dengan pola yang sama, atau yang lainnya
yang pada proses siswa diberi kesempatan untuk
membuat masalah sendiri seperti ini akan
muncul rangsangan kepada siswa untuk lebih
kreatif. Selain itu problem posing juga mampu
menumbuhkan minat belajar siswa terhadap
matematika.

Selain pendekatan problem posing, pen-
dekatan open ended juga efektif ditinjau dari
kemampuan berpikir tingkat tinggi, hal ini dise-
abkan karena didalam pembelajaran dengan

pendekatan ini siswa terlibat aktif dalam segala
proses pembelajaran, mulai dari memahami
masalah, menerjemahkan kedalam bentuk mate-
matis, sampai dengan menentukan solusi dari
masalah tersebut. Selain itu, dalam pendekatan
ini, siswa diberi kebebasan dalam menggali
pemahaman yang mereka miliki sesuai kemam-
puan mereka dalam memahami masalah hingga
menentukan solusi dari masalah, hal ini tentu
mendorong siswa untuk menemukan suatu hal
yang baru yang masing-masing siswa akan
berbeda sesuai dengan kemampuan mereka
dalam menerjemahkan masalah yang ada.
Shimada (1997, p.1) menjelaskan bahwa
“pendekatan  open-ended dapat memberi
kesempatan kepada siswa untuk memperoleh
pengetahuan/pengalaman, menemukan, menge-
nali, dan memecahkan masalah dengan beberapa
teknik sehingga cara berpikir siswa dapat ter-
latih dengan baik”. Inprasitha (2006, p.169)
menjelaskan bagaimana dalam era ini pendekat-
an open-ended yang terintegrasi dengan lesson
study menjadi pendekatan matematika yang
inovatif. Selain itu, penelitian yang dilakukan
oleh Enan (2013, p.92) menjelaskan bahwa
pendekatan open-ended dan problem posing
sama-sama efektif dalam meningkatkan kemam-
puan berfikir kreatif siswa.

Analisis perbedaan keefektifan antara
pendekatan problem posing dan pendekatan
open-ended dilakukan dengan uji two inde-
pendent sample t-test. Dari uji tersebut diperoleh
kesimpulan bahwa pendekatan open ended tidak
lebih efektif dibandingkan dengan problem
posing ditinjau dari kemampuan berfikir tingkat
tinggi. Banyak faktor yang berpengaruh yang
menyebabkan pendekatan open ended tidak
lebih efektif dibandingkan dengan pendekatan
problem posing jika ditinjau dari aspek kemam-
puan berpikir tingkat tinggi., diantaranya seperti
pendapat Nohda (1999) yang mengatakan bahwa
tujuan dikembangkan pengajaran dengan pen-
dekatan open ended adalah untuk membantu
mengembangkan aktivitas yang kreatif dari
siswa dan kemampuan berfikir matematis siswa
dalam memecahkan masalah. Selain itu kemam-
puan berpikir matematika siswa dapat berkem-
bang secara maksimal dan pada saat yang sama
kegiatan-kegiatan kreatif dari setiap siswa terko-
munikasi melalui proses pembelajaran. Begitu
pula yang dikatakan oleh Lavy & Shriki (2007,
p.129), bahwa pembelajaran dengan pendekatan
problem posing adalah pendekatan pembelajaran
yang menekankan pada kemampuan siswa
mengajukan permasalahan dari informasi yang
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disajikan oleh guru. Dikarenakan kedua pende-
katan mempunyai ciri dan keunggulan yang
dimungkinkan memberikan motivasi tersendiri
untuk siswa, maka dari itu kedua pendekatan ini
jika dibandingkan hasilnya tidak jauh berbeda.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan
pembahasan, dapat diperoleh kesimpulan, yaitu:
pembelajaran matematika pada pokok materi
trigonometri kelas X SMA Negeri 3 Bantul de-
ngan pendekatan problem posing efektif ditinjau
dari Higher Order Thinking Skills; pembelajaran
matematika pada pokok materi trigonometri
kelas X SMA Negeri 3 Bantul dengan pende-
katan open ended efektif ditinjau dari Higher
Order Thinking Skills; dan Pendekatan Open
ended tidak lebih efektif dibandingkan dengan
problem posing pada pembelajaran matematika
pada pokok materi trigonometri kelas X SMA
Negeri 3 ditinjau Higher Order Thinking Skills.

Saran

Bagi guru atau peneliti yang ingin me-
ningkatkan kemampuan HOTS khususnya pada
materi trigonometri dapat menerapkan pendekat-
an problem posing dan open-ended. Penerapan
dilakukan dengan cara mengintegrasikan lang-
kah-langkah/tahap-tahap problem posing dan
open-ended dalam RPP. Selanjutnya disarankan
pada peneliti yang berminat untuk menerapkan
kedua pendekatan ini pada pokok bahasan yang
lain sehingga dapat memberi bukti yang lebih
kuat mengenai keefektifan kedua pendekatan
tersebut.
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